BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian menurut Husein Umar dalam Umi Narimawati (2010)
adalah sebagai berikut:

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi
objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, bisa juga
ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah

Ekstensifikasi, Intensifikasi Perpajakan dan Penerimaan Pajak Daerah.

3.2 Metode Penelitian

Pengertian metode penelitan menurut Sugiyono (2010:2) adalah sebagai
berikut:

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah

berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu
rasional, empiris dan sistematis”.

Berdasarkan dari pengertian di atas, maka metode penelitian adalah
teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan dan mencatat data, baik
data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan
menyusun karya ilmiah yang kemudian menganalisis faktor-faktor yang

berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu

kebenaran atau data yang akan diinginkan.
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Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode deskriptif
dan verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan
yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan
yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2010:29) adalah
sebagai berikut:

“Metode deskriptif —adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau mengalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”.

Sedangkan menurut Mashuri (2008:45) pengertian metode verifikatif

adalah sebagai berikut:

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila
dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang
telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang
serupa dengan kehidupan”.

Dalam penelitian ini, metode deskriptif dan verifikatif tersebut
digunakan untuk menguji lebih dalam pengaruh Ekstensifikasi dan Intensifikasi
Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak Daerah serta menguji teori dengan

pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.
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3.2.1. Desain Penelitian

Menurut Umi Narimawati, dkk.. (2010:30) menyatakan bahwa desain
penelitian sebagai berikut:

“Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan
baik dan sistematis”.

Menurut Umi Narimawati, dkk. (2010:30), langkah-langkah desain
penelitian adalah sebagai berikut:

1. “Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,
selanjutnya menetapkan judul penelitian;

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi;

3. Menetapkan rumusan masalah;

4. Menetapkan tujuan penelitian;

5. Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan teori;

6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian yang
digunakan;

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik pengumpulan
data;

8. Melakukan pelaporan hasil penelitian.”

Unit analisis/elemen yang digunakan adalah lembaga pemerintah,
dalam hal ini adalah pegawai bagian pajak 1 dan realisasi penerimaan pajak pada
Kantor Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Karawang.

Time Horizon yang digunakan dalam penelitan ini adalah time series
dan Cross Sectional. Menurut Andi Supangat (2006:97) time series didefinisikan
sebagai berikut:

“Data yang digunakan jenjang waktunya berurut. Setiap tahun

perkembangannya datanya dicatat”.
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Sedangkan Cross Sectional didefinisikan oleh Uma Sekaran (2006:177)

sebagai berikut:

“Studi one shot atau cross sectional adalah sebuah studi yang dilakukan

dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, mungkin selama periode harian,

mingguan, atau bulanan dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan desain dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian

Desain Penelitian

Tujuan Jenis Metode yang
Penelitian o . Unit Analisis | Time Horizon
Penelitian Digunakan
T.1 Deskriptif & | Explanatory | DPPKAD Kab. Cross
Verifikatif Survey Karawang Sectional
T2 Deskriptif & | Explanatory | DPPKAD Kab. Cross
Verifikatif Survey Karawang Sectional
Deskriptif & | Explanatory | DPPKAD Kab. : .
T-3 Verifikatif Survey Karawang Time Series
Keterangan:
T-1: Untuk mengetahui apakah Ekstensifikasi Perpajakan berpengaruh

terhadap Penerimaan Pajak Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kab. Karawang.

T-2: Untuk mengetahui

apakah Intensifikasi

Perpajakan berpengaruh

terhadap Penerimaan Pajak Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kab. Karawang.
T-3 : Untuk mengetahui apakah Ekstensifikasi dan Intensifikasi Perpajakan
berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Daerah di Dinas Pendapatan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kab. Karawang.
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3.3. Operasionalisasi Variabel

Dalam melakukan penelitian terlebih dahulu harus menentukan
operasionalisasi variabel agar mempermudah dalam melaksanakan penelitian,
adapun pengertian operasional variabel menurut Nur Indriantoro (2002:69) adalah
sebagai berikut:

“Operasionalisasi variabel adalah penentuan construct sehingga
menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan
cara  tertentu dapat digunakan oleh peneliti dalam
mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan bagi
peneliti lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang
sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih
baik”.

Operasional variabel diperlukan untuk menentukan dimensi, indikator
dan skala dari variabel yang terkait dalam penelitian ini adapun variabel yang
terkait dalam penelitian ini yaitu:

Menurut Sugiyono (2010: 38), menyatakan bahwa variabel adalah
sebagai berikut:

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentan hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.

Sesuai dengan judul penelitian yang diambil yaitu:

1. Variabel Bebas/Independent (X)
Dalam penelitian variabel bebas yang berkaitan dengan masalah yang akan

diteliti adalah variabel X; adalah Ekstensifikasi Perpajakan dan X, adalah

Intensifikasi Perpajakan.



2. Variabel Terikat/Dependen (Y)
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Dalam penelitian variabel terikat yang berkaitan dengan masalah yang akan

diteliti adalah Penerimaan Pajak Daerah.

Operasionalisasi variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Indikator No Skala
Variabel Kuesioner
Kegiatan yang | 1. Wajib pajak terdaftar. 1
berkaitan 2. Penambahan jumlah wajib 2-3
dengan pajak  terdaftar  setiap
penambahan tahun.
Ekstensifikasi | jumlah ~ wajib | 3. Peningkatan dengan 4-5
Wajib Pajak | pajak terdaftar adanya kegiatan Ordinal
(X1) dan perluasan pendataan objek pajak.
objek pajak dan
administrasi
Direktorat
Jenderal Pajak.
Kegiatan 1. Penyuluhan pembayaran 6-7
optimalisasi administrasi pajak daerah.
penggalian 2. Penambahan unit-unit 8-9
penerimaan pembantu.
pajak terhadap | 3. Peningkatan  pelayanan 10
objek serta pembayaran pajak secara
Intensifikasi subjek  pajak jabatan.
Perpajakan yang telah Ordinal
(X5) tercatat atau
terdaftar dalam
administrasi
DJP, dan dari
hasil
pelaksanaan
ekstensifikasi
waijb pajak
Penerimaan Realisasi Pene-rimaan P?jak x100%
. perpaj akan Target Penerimaan Pajak
Pe;nenmaan adalah  semua .
Pajak Daerah . Rasio
(¥) penerimaan -
yang terdiri dari

pajak dalam
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negeri dan
pajak
perdagangan
internasional.

Dalam operasionalisasi variabel ini, variabel X; Ekstensifikasi
Perpajakan dan X, Intensifikasi Perpajakan menggunakan skala ordinal sedangkan
variabel Y Penerimaan Pajak menggunakan skala rasio.

Skala ordinal menurut Umi Narimawati (2010):

“Skala pengukuran yang memberikan informasi tentang jumlah
relative”.

Variabel X; Ekstensifikasi Perpajakan dan X, Intensifikasi Perpajakan
menggunakan skala ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasi berupa
nilai pada jawaban. Karena variabel X; dan X, merupakan suatu kegiatan yang
tidak dapat diukur dengan skala rasio.

Sedangkan skala rasio menurut Moh. Nazir (2003:132) menjelaskan
bahwa:

“Ukuran rasio adalah ukuran yang mencakup semua ukuran yang
memberikan keterangan tentang nilai absolut dari objek yang diukur”.

Dalam skala rasio angka nol mempunyai makna, sehingga angka nol
dalam skala ini diperlukan sebagai dasar dalam perhitungan dan pengukuran

terhadap objek yang diteliti.
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3.4. Sumber Data

Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan terdapat beberapa metode
yang akan digunakan dalam pengumpulan data. Metode yang digunakan antara
lain agar mempermudah dalam penelitian mengambil suatu pengumpulan data.
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder.

Data primer menurut Sugiyono (2012:137) sebagai berikut:

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data”.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini yaitu dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada responden untuk mengetahui tanggapan tentang
variabel yang akan diteliti.

Sedangkan pengertian data sekunder menurut Umi Narimawati, SE.,
M.Si (2008:21) menyatakan bahwa:

“Data sekunder ialah data yang diperoleh dari pihak perusahaan, yang
biasanya sudah tersedia dalam bentuk laporan keuangan”.

Data sekunder dalam penelitian ini adalah realisasi penerimaan pajak
daerah di Kantor Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kab.

Karawang tahun 2008 hingga 2013.
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3.5. Populasi dan Penarikan Sampel
3.5.1. Populasi
Menurut Sugiyono (2010:80), populasi didefinisikan sebagai berikut:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.
Menurut Umi Narimawati, dkk. (2010:37):
“Populasi adalah objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu
sesuai yang ditetapkan oleh peneliti sebagai unit analisis penelitian”.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai bagian pajak I di Kantor
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kab. Karawang yang
berjumlah 12 orang.
3.5.2. Sampel
Menurut Sugyiono (2001:56), menyatakan bahwa
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi”.
Adapun teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh. Pengertian sampling jenuh menurut Sugiyono (2010:85):
“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah
lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka sampel yang diambil penulis

dalam penulisan ini berjumlah 12 orang.
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3.6. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
dua cara, yaitu Penelitian Lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan

(Library Research). Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan dengan

cara:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

a. Metode pengamatan (Observasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti,
diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung.

b. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak- pihak yang terkait
langsung dan berkompeten dengan permasalahan yang penulis teliti.

c. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner
tetutup, suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dan yang menjadi
responden dalam penelitian ini adalah pegawai pajak 1 di kantor DPPKAD
Kab. Karawang, dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas
daftar pertanyaan tersebut.

2. Penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian ini dilakukan melalui
studi kepustakaan atau studi literatur dengan cara mempelajari, meneliti,
mengkaji serta menelah literatur berupa buku-buku (text book), peraturan
perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs web dan penelitian-

penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti.
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Studi kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh sebanyak mungkin teori
yang diharapkan akan dapat menunjang data yang dikumpulkan dan
pengolahannya lebih lanjut dalam penelitian ini.

3.7. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.7.1. Rancangan Analisis

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif.

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian

deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di

lapangan.

1. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang
dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk
selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk
menggambarkan bagaimana pengaruh ekstensifikasi dan intensifikasi
perpajakan terhadap penerimaan pajak.

2. Penelitian verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji
hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent (X) terhadap
variable dependent (Y) yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan
pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.

Peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diuraikan dengan

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
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1. Analisis Kualitatif
Menurut Sugiyono (2010:14) analisis kualitatif adalah sebagai berikut:

“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut

berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi,

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan
dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail.”

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dari
variabel X1 Ekstensifikasi dan X2 Intensifikasi Perpajakan, peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan mewawancarai narasumber dari bagian yang terkait.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai
berikut:

a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima
alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan
peringkat jawaban.

b. Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari seluruh
indikator variabel untuk semua responden.

c. Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

d. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik
deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel
ataupun grafik.

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini,

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut :

Skor aktual

- 0
Skor total Skor ideal x 100%

(Sumber: Umi Narimawati, 2007:85)
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Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah
diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Penjelasan bobot nilai skor
aktual dapat dilihat dalam table berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Presentase Tanggapan Responden

No. | % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00% — 36.00% Tidak Baik
2 36.01% — 52.00% Kurang Baik
3 52.01% — 68.00% Cukup

4 68.01% — 84.00% Baik

5 84.01% — 100% Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007)
2. Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2010: 8) menjelaskan bahwa analisis kuantitatif adalah
sebagai berikut:

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Dimana data variabel independent (X;) Ekstensifikasi (X;) Intensifikasi
Perpajakan yang dikumpulkan melalui kuesioner masih memiliki skala ordinal,

maka sebelum di olah dan dipasangkan dengan data variabel dependent (Y)
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Penerimaan Pajak Daerah, data ordinal terlebih dahulu dikonversi menjadi data
interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MS]).
Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval yaitu :
a. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang
disebarkan.
b. Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masing-masing frekuensi
jawaban responden.
c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi.
d. Menentukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.
e. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh.
f. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh
(dengan menggunakan Tabel Tinggi Densitas).

g. Menggunakan skala dengan rumus.

(Density at Lower Limit) - (Density at Upper Limit)

NS=
(Area Below Upper Limit)- (Area Below Upper Limit)
Keterangan:
Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas
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Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah
h. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, yaitu Skala Value (SV) yang
nilainya terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi sama dengan

jawaban responden yang terkecil melalui transformasi berikut ini :

[NS+|NSmin|+1]=Y

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang
sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki
karakteristik yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan
(reliabilitas)  alat ukur  penelitian, sehingga  diperoleh item-item
pertanyaan/pernyataan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk
pengumpulan data penelitian.

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas
adalah sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Umi Narimawati (2008:5), analisis regresi rinear berganda adalah:
“Suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung
dengan skala interval.”
Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007: 325) yaitu :

“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah suatu
garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian rupa
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sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang satu
berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk
mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya)”.

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh ekstensifikasi dan intensifikasi
terhadap penerimaan pajak daerah.

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel
independen sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau

lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X

dan X ). Persamaan regresinya sebagai berikut :

Y=a-+bX;+by Xy

Sumber: Sugiyono (2010)

Dimana:
Y = variabel terikat (Penerimaan Pajak Daerah)
a = bilangan berkonstanta

bi,b, =koefisien arah garis
X = variabel bebas (Ekstensifikasi Perpajakan)
Xa = variabel bebas (Intensifikasi Perpajakan)
Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X1 dan X2 metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, bl, dan b2 dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Ey = na -+ b]EXl + szXz
X,y = aZX; + b ZX,? +b, XXX,

X,y = aXX, + b ZX X, + b XX,

Sumber : Sugiyono, (2009:279)

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik.

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik
yang merupakan dasar dalam model regresi linier berganda. Hal ini dilakukan
sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Pengujian asumsi klasik
meliputi :

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang
sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal
atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik.
Menurut Singgih Santoso (2005:393), dasar pengambilan keputusan bisa
dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu :
a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.
Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal

Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan :
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk
menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan sampel ini
diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal.

2. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua

variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara sesama

variabel independen maka konsekuensinya adalah :

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar yang
mengakibatkan standar errornya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalah dengan  menggunakan

Variance Inflation Factors (VIF),
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VIF =
1-R;

(Sumber: Gujarati, 2005:35)

Dimana R adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebas X; terhadap variabel bebas lainnya. Jika
nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas
Gujarati (2005: 362).

3. Uji Heterokedastisitas

Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi regresi dimana varians dari residual
tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam regresi, salah satu
asumsi yang harus dipenuhi bahwa varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tidak memiliki pola tertentu. Pola yang tidak sama ini
disimpulkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians dari residual. Gejala
varians yang tidak sama ini disebut dengan gejala heterokedastisitas sedangkan
gejala varians residual yang sama dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain
disebut dengan homokedastisitas (Purbayu Budi Santosa dan Ashari, 2005: 241).
b. Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)
linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional.
Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan). Langkah-
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langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis korelasi dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.

Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X1 terhadap Y, bila X2 dianggap konstan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

TX{Y—TXpy TX( Xy

%y ==
V-2 Y- reyx,]

Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X2 terhadap Y, apabila X1 dianggap konstan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

TXV—TXqY TX1Xy

Ty =
VIt -rxy?[1-rayx?]

Koefisien korelasi secara simultan
Koefisien korelasi simultan antar X1 dan X2 terhadap Y dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

ry12+ry22-2ryl-ry2-ri2
l‘12Y = 2
(1-r122)

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 r 1 :
a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.
b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :
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a) Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel
kuat dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y
turun atau sebaliknya).

b) Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara
variable X dan variabel Y dan hubungannya searah. Sedangkan harga r
akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r sebagai berikut :

Tabel 3.4

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah

0,200 - 0,399 Rendah

0,400 - 0,599 Sedang

0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiono (2006:183)

4. Koefisiensi Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (Kd) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y)
yang dinyatakan dalam persentase. Besarnya koefisien determinasi dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Kd = (r)*x 100 %

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)
Dimana :
KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X

r2 = Kuadrat koefisien korelasi

3.7.2. Pengujian Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis
noldan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji
statistik, perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan
kesimpulan.Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan
adatidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Hy)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (H,)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada
tidaknyapengaruh antara variabel independent (X) Ekstensifikasi Wajib Pajak
(X)) dan Intensifikasi Perpajakan (X;) terhadap Penerimaan Pajak Daerah (Y),

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

3.7.2.1. Penetapan Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya,maka

dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
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a) Hipotesis parsial antara variabel bebas Ekstensifikasi Perpajakan terhadap
variabel terikat Penerimaan Pajak.
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan Ekstensifikasi

Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak.

H,: Terdapat pengaruh positif yang signifikan Ekstensifikasi

Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak.

b) Hipotesis parsial antara variabel bebas Intensifikasi Perpajakan terhadap

variable terikat Penerimaan Pajak.

Hy : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan Intensifikasi

Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak.

H,: Terdapat pengaruh positif yang signifikan Intensifikasi Perpajakan

terhadap Penerimaan Pajak.

c) Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas Ekstensifikasi dan
Intensifikasi Perpajakan terhadap variabel terikat Penerimaan Pajak.

Hp : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Ekstensifikasi dan

Intensifikasi Perpajakan terhadap wvariabel terikat Penerimaan

Pajak.

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Ekstensifikasi dan
Intensifikasi Perpajakan terhadap wvariabel terikat Penerimaan

Pajak.
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2. Hipotesis Statistik
a) Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). Dalam pengujian
hipotesis ini menggunakan uji satu pihak (onetail test) dilihat dari bunyi
hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (Hp) :

p < 0 dan hipotesis alternatifnya (H1) : p >0

Ho: p<0 : Ekstensifikasi Perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap
variabel dan Penerimaan Pajak lebih kecil dari.

Ha.: p > 0 : Ekstensifikasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap

variabel dan Penerimaan Pajak lebih besar.

Hp: p < 0 : IntensifikasiPerpajakan tidak berpengaruh positif terhadap
Penerimaan Pajak lebih kecil dari.

H.: p>0 : Intensifikasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap
Penerimaan Pajak lebih besar.

b) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F).

Ho: p=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Ekstensifikasi

dan Intensifikasi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak.

Ha: p # 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Ekstensifikasi dan

Intensifikasi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak.

3.7.2.2. Menentukan Tingkat Signifikan
Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n — k — 1, untuk
menentukan tabel sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis.

Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena di nilai cukup
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untuk mewakili hubungan variabel — variabel yang diteliti dan merupakan tingkat
signifikasi yang umum digunakan dalam suatu penelitian.

1) Menghitung nilai tpiung dengan mengetahui apakah variabel koefisien korelasi
signifikan atau tidak dengan rumus :

| m—k— 1
(AZ — roy>)

n—k—1 F.t= ry
4 = tly

'

o ————— =
N3 —ry®) o

Dimana :

r = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel

T = thitung

Selanjutnya menghitung nilai Fpiwng sebagai berikut :

Sumber: Sugiyono

Dimana:;

R = koefisien kolerasi ganda

K = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel
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3.7.2.3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan
Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka
digunakankriteria sebagai berikut :
1. Hasil thjwne dibandingkan dengan Fiapet dengan kriteria :
a) Jika tpiung > twner maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima
artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya.
b) Jika thiwng < tibel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak
artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada pengaruhnya.
C) thing: dicari dengan rumus perhitungan thiwng, dan
d) twpe: dicari di dalam tabel distribusi tyug.n; dengan ketentuan sebagai
berikut, o = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 12-2-1=9
2. Hasil Fyjwune dibandingkan dengan Fiaper dengan kriteria :
a) Tolak Ho jika Fhiwung > Fravel pada alpha 5% untuk koefisien positif.
b) Tolak Ho jika Fitung < Fiabet pada alpha 5% untuk koefisien negatif.

c) Tolak Ho jika nilai F-sign < a ),05.
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Gambar 3.1

DaerahPenerimaan dan Penolakan Hipotesis
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3.7.2.4. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku
sebaliknya. Jika tpiung dan Fpiwne jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka
Ho ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi
signifikan (tidak signifikan). Kesimpulannya, Ekstensifikasi dan Intensifikasi
Perpajakan berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap Penerimaan Pajak. Tingkat
signifikannya yaitu 5 % (o = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima)
dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan
kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (tidak
adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut. Agar
penulis dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya maka harus dilakukan
tahapan analisis dan pengujian hipotesis. Untuk melakukan sebuah analisis data
dan pengujian hipotesis, terlebih dahulu penulis akan menentukan metode apa
yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian dan merancang metode

untuk menguji sebuah hipotesis.
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